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Abstrak : Pembelajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi dan Implikasinya Terhadap Tes Baca Tulis Al-Quran. Dalam surat Yusuf ayat 2, Allah SWT berfirman:إِنَّآ أَنزَلۡنَٰهُ قُرۡءَٰنًا عَرَبِيّٗا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقِلُونَ ٢. Artinya: ”Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”. Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu langkah awal dalam mengasah kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an. Dalam pembelajaran bahasa arab mahasiswa belajar melafalkan huruf sesuai makhroj, harokat dan tajwidnya. Selain itu, melalui bahasa Arab juga mahasiswa belajar memahami kata perkata ayat berbahasa arab, dengan menterjemahkan dan mentafsirkannya. Jadi, bahasa arab dapat diindikasikan sebagai salah satu faktor yang memiliki implikasi terhadap keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti Tes Baca Tulis Al-Qur’an.
Kata kunci : Bahasa Arab, Keberhasilan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).

Abstract: Arabic Language Learning in University and its Implication towards Al-Qur’an reading and writing test. In QS. Yusuf letter 2, Allah SWT says : إِنَّآ أَنزَلۡنَٰهُ قُرۡءَٰنًا عَرَبِيّٗا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقِلُونَ ٢. The meaning : “Actually, we have downed it as Al-Qur’an in Arabic, in order to you can understand it.” Learning Arabic is one of the initial steps in sharpening the Al-Qur’an reading skill. In Arabic learning the colleger learn how to pronounce the letter compatible makhroj, harokat, and tajwid. Moreover, through Arabic laguage the colleger learn how to understand word  by word the letter in arabic, bye translating. So, the arabic language can be indicated as one of the factors that has implications for the success of studensts when follow the Al-Qur’an reading and writing test.
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PendahuluaN
Al-Qur’an dan bahasa Arab merupakan dua unsur yang tidak pernah terpisahkan. Antara keduanya memiliki hubungan erat sekali, karena bahasa Al-Qur’an adalah bahasa Arab. Dalam surat Yusuf ayat 2, Allah SWT berfirman:

إِنَّآ أَنزَلۡنَٰهُ قُرۡءَٰنًا عَرَبِيّٗا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقِلُونَ ٢
Artinya: ”Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”

Ibnu katsir berkata ketika menafsirkan surat Yusuf ayat 2 di atas: “Yang demikian itu (bahwa Al –Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab) karena bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, jelas, luas, dan maknanya lebih mengena lagi cocok untuk jiwa manusia. Oleh karena itu, kitab yang paling mulia (yaitu Al-Qur’an) diturunkan kepada rasul yang paling mulia (yaitu: Rasulullah SAW), dengan bahasa yang termulia (yaitu Bahasa Arab), melalui perantara malaikat yang paling mulia (yaitu malaikat Jibril As), ditambah kitab ini pun diturunkan pada dataran yang paling mulia diatas muka bumi (yaitu tanah Arab), serta awal turunnya pun pada bulan yang paling mulia (yaitu Ramadhan), sehingga Al-Qur’an menjadi sempurna dari segala sisi.” (Tafsir Al-Qur’an Ibnu Katsir, Jilid 2: 613). 

Dalam sejarah perkembangan agama samawi atau agama wahyu, tidak terdapat kitab suci yang masih asli bahasanya, kecuali Al-Qur’an. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan dalam dua periode, yaitu sebelum hijrah ke Madinah dan setelah hijrah, masih tetap utuh dalam bahasa aslinya. Keaslian atau otentisitas Al-Qur’an ini merupakan mukjizat sebagaimana yang Allah SWT janjikan (Ahmad Izzan, 2007:53). Wahyu yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. yang menggunakan bahasa Arab dihimpun menjadi kitab suci Al-Qur’an. Begitu pula hadits yang merupakan penjelasan dan penafsiran Al-Qur’an dihimpun dan disusun dalam bahasa Arab. Kedua sumber pokok ajaran agama Islam tersebut berbahasa Arab (Ahmad Izzan, 2007:53).
Maka, untuk bisa menguasai isi Al Qur’an, seseorang harus mengetahui bahasa Arab dengan baik. Dengan mempelajari Al Qur’an inilah seorang muslim bisa mengetahui tentang hukum-hukum mengenai sholat, zakat, do’a, dan amalan-amalan ibadah lainnya yang bisa menjadi media untuk berkomunikasi dengan Rabb-Nya. Dalam kenyataannya, selain sebagai alat komunikasi dengan sesama manusia, bahasa Arab juga merupakan alat komunikasi antara manusia dengan Allah Ta’ala yang terwujud dalam bentuk sholat, do’a dan dzikir. 

Kemudian dengan adanya perkembangan zaman, muncullah bahasa Arab sebagai bahasa yang diakui oleh dunia Internasional. Bahkan bahasa Arab dijadikan bahasa resmi oleh sebagian negara-negara di dunia khususnya yang berada di kawasan Timur Tengah. Selain itu negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam seperti Indonesia pun secara tidak langsung turut menyebarluaskan bahasa Arab. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai lembaga pendidikan Islam baik formal maupun non formal di Indonesia yang didalamnya mengajarkan bahasa Arab. 

Ada Tiga Keunggulan Bahasa Arab Menurut Al-Qur’an :

1. Berfungsi sebagai Sumber Informasi, Sumber Ilmu
Firman Allah SWT :

كِتَٰبٞ فُصِّلَتۡ ءَايَٰتُهُۥ قُرۡءَانًا عَرَبِيّٗا لِّقَوۡمٖ يَعۡلَمُونَ ٣
Artinya : “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui. (QS Fushshilat,[41]:3)
Kata ‘mengetahui’ pada ayat tersebut, menunjukkan penegasan fungsi dan tujuan diturunkannya Al-Qur’an dalam bahasa Arab. Jika dilihat dalam redaksi Arabnya adalah ya`lamuun, yang artinya mengetahui. Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang mengandung ilmu-ilmu yang tak terbatas, dan takkan pernah bisa digali secara tuntas. Ilmu yang dikandungnya takkan pernah habis walau terus digali dan dikuras sepanjang masa, sepanjang kehidupan dunia masih ada. Al-Qur’an adalah sumber ilmu yang kaya dan abadi. Allah SWT berfirman :

قُل لَّوۡ كَانَ ٱلۡبَحۡرُ مِدَادٗا لِّكَلِمَٰتِ رَبِّي لَنَفِدَ ٱلۡبَحۡرُ قَبۡلَ أَن تَنفَدَ كَلِمَٰتُ رَبِّي وَلَوۡ جِئۡنَا بِمِثۡلِهِۦ مَدَدٗا ١٠٩
Artinya: “Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)." (QS. Al-Kahfi, [18]:109)
Menariknya, penegasan bahwa Al-Qur’an sebagai sumber ilmu (ya`lamuun) itu, bukan sosok Al-Qur’annya saja. Melainkan sosok Al-Qur’an yang berbahasa arab. Al-Qur’an menyebutnya, Qur`aanan `Arabiyyan. Sifat kearaban itu melekat dalam Al-Qur’an. Ini artinya, yang menjadi sumber ilmu disamping Al-Qur’an sebagai Kitab Suci, juga bahasa Arab yang menjadi media Kitab Suci diturunkan. Al-Qur’an mewujud menjadi sumber ilmu  ketika ia diturunkan dalam bahasa Arab. Ketika Al-Qur’an menjadi sumber ilmu, maka bahasa Arab juga menjadi sumber ilmu. Sebuah Kitab Suci yang menjadi sumber ilmu hanya pantas diturunkan dalam sebuah bahasa yang memang pantas menjadi sumber ilmu pula. Sehingga ada kompatibilitas (kesetimbangan) antara Kitab Suci dan bahasa yang menjadi medianya. Dan kompatibilitas itu takkan terjadi bila medianya menggunakan bahasa selain Arab.Oleh karena itu, dengan sendirinya bahasa Arab adalah sebuah bahasa yang kaya ilmu, menjadi sumber informasi dan pengetahuan.
2. Berfungsi Inteligensi, Mencerdaskan
Ada dua ayat yang menegaskan hal ini. Mari kita lihat firman Allah SWT :

الٓرۚ تِلۡكَ ءَايَٰتُ ٱلۡكِتَٰبِ ٱلۡمُبِينِ ١  إِنَّآ أَنزَلۡنَٰهُ قُرۡءَٰنًا عَرَبِيّٗا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقِلُونَ ٢
Artinya: “Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang nyata (dari Allah) (1), Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya (2)” (QS. Yusuf, [12]:1-2)

حمٓ ١ وَٱلۡكِتَٰبِ ٱلۡمُبِينِ ٢  إِنَّا جَعَلۡنَٰهُ قُرۡءَٰنًا عَرَبِيّٗا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقِلُونَ ٣
Artinya: “Ha, Mim! (1), Demi Kitab (Al-Qur’an) yang menerangkan (2), Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya kamu memahami(nya) (3).”        (QS Al-Zukhruf, [43]:1-3)
Di situ Allah SWT. menegaskan bahwa tujuan diturunkan dan dijadikannya Al-Qur’an berbahasa Arab adalah “agar kalian berakal” (la`allakum ta`qiluun). Kata aqal dalam Al-Qur’an selalu digunakan dalam bentuk kata kerja (”fi’il”), kata yang bermakna aktivitas yang terus berproses. Akal bermakna kecerdasan. Sehingga, mengapa Al-Qur’an diturunkan berbahasa Arab, di antaranya adalah agar kita cerdas.

Itu artinya, kearaban Al-Qur’an itu berfungsi mencerdaskan para pembaca dan pengkajinya. Yang mencerdaskan manusia itu bukan saja Al-Qur’an sebagai Kitab Sucinya, melainkan juga Al-Qur’an yang berbahasa Arabnya. Karena sifat kearaban itu melekat dalam Al-Qur’an, maka ketika Al-Qur’an mencerdaskan, maka bahasa Arab yang menjadi medianya juga, mencerdaskan.

3. Fungsi Spiritual
Dalam sebuah ayat Allah SWT berfirman  :
قُرۡءَانًا عَرَبِيًّا غَيۡرَ ذِي عِوَجٖ لَّعَلَّهُمۡ يَتَّقُونَ ٢٨
Artinya: “(Ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa.”   (QS Az-Zumr, [39]:28)

Di sini ditegaskan bahwa Al-Qur’an berbahasa itu tujuannya adalah supaya bertaqwa. Tentu saja ‘taqwa’ merupakan sebuah konsep yang sangat luas dan dalam. Tetapi secara garis besar, taqwa merupakan dimensi spiritualitas.

Secara implisit ini menyatakan bahwa Al-Qur’an yang berbahasa Arab itu bisa menjadikan seseorang bertaqwa, menjadi baik, menjadi sosok yang spiritual, yang dekat kepada Tuhan. Banyak kalangan yang menceritakan pengalaman mereka, bahwa ketika mereka membaca Al-Qur’an mereka merasa damai, tenang, dan merasa dekat dengan Rabb. Bunyi dan nada bacaan Al-Qur’an membuat mereka hanyut dalam kedamaian.Itu artinya, Al-Qur’an dapat menggerakkan orang untuk menspiritualkan dirinya, untuk menjadi sosok yang mulia dan dekat dengan Penguasa dirinya. Al-Qur’an dapat menumbuhkan dan mengaktifkan kekuatan pengendalian diri pada seseorang. Al-Qur’an memiliki kekuatan untuk mendamaikan dan menenangkan. Dan kekuatan itu muncul dari Al-Qur’an yang berbahasa Arab. Ini juga sekaligus berarti bahwa bahasa Arab memang memiliki kekuatan untuk menspiritualkan manusia, membuat manusia cenderung pada kebaikan. Berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Kita misalnya dapat merasakan dan menyaksikan, jika ada orang yang pandai berbahasa Arab, maka ia akan lazim disebut oleh masyarakatnya dengan sebutan ustadz atau bahkan kyai. Ketika seseorang sudah diberi label dengan sebutan ustadz, maka ia akan berpikir berkali-kali untuk bertindak buruk atau amoral. Sehingga, bahasa Arab telah menjadikannya bergerak pada kebaikan. Bahasa Arab adalah bahasa dakwah, bahasa yang dapat memperbaiki perilaku seseorang. Sebaliknya, kita juga dapat merasakan, ada sebuah bahasa yang auranya justru mendorong seseorang pada keburukan dan kemaksiatan. Sehingga ada kompatibilitas (kesetimbangan) antara kitab suci dan bahasa yang menjadi medianya. Dan kompatibilitas itu takkan terjadi bila medianya menggunakan bahasa selain Arab. Oleh karena itu, dengan sendirinya berarti bahasa Arab adalah sebuah bahasa yang kaya ilmu, menjadi sumber informasi dan pengetahuan. (M.Anwar, Artikel Abatasa). Itulah alasan, seorang muslim harus mampu membaca dan memahami Bahasa Arab agar mampu memahami Al-Qur’an, karena Al-Qur’an termasuk salah satu pedoman hidup. Dan menjalankannya, sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yang terangkum dalam pedoman hidup yang kedua, yaitu Hadist. 

Pembelajaran Al-Qur’an dilakukan sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan hingga wafat. Oleh karena itu, seorang muslim harus memiliki motivasi untuk mempelajari Bahasa Arab dan Al-Qur’an, agar bertambah ilmunya dan ditinggikan derajatnya karena ilmunya. Seperti yang tercantum dalam surat Al-Mujaddilah:11

......................... يَرۡفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أُوتُواْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجَٰتٖۚ وَٱللَّهُ بِمَا تَعۡمَلُونَ خَبِيرٞ ١١
Artinya :“……………… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah, [58]:11)

Di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab sudah berkembang, tidak hanya di sekolah berbasis pendidikan Islam, namun berkembang juga di sekolah – sekolah umum. Di perguruan tinggi baik swasta maupun negeri, yang menyelenggarakan pembelajaran bahasa arab, pembelajaran ini diindikasikan dapat mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-Qur’an para mahasiswa. Realitasnya, kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an setiap mahasiswa berbeda karena latar belakang pendidikan sebelumnya. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi salah satu cara belajar Baca Tulis Al-Qur’an. Dan peneliti bermaksud  menelusuri seberapa besar pengaruh pembelajaran Bahasa Arab terhadap kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an para mahasiswa PGSD Semester VIII di STKIP Muhammadiyah Kuningan pada tes Baca Tulis Al-Qur’an yang diselenggarakan Lembaga AIK (L-AIK) STKIP Muhammadiyah Kuningan.
metode penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metodologi penelitian kualitatif seperti yang di kemukakan Mc Millan dan Schumacher (2003), penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan, untuk mencari seberapa besar pengaruh pembelajaran bahasa arab terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an para mahasiswa yang diperoleh dari tes Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), yang diselenggarakan Lembaga AIK (L-AIK) Muhammadiyah Kuningan. Penelitian kualitatif (Qualitative Research) bertolak dari filsafat konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial ( a shared social experience) yang di interpretasikan oleh individu-individu. (Nana Syaodih, 2001:94).
Dengan menggunakan metode ini, peneliti mendapatkan ruang dalam menelusuri pentingnya pembelajaran Bahasa Arab bagi para mahasiswa di PGSD semester VIII di STKIP Muhammadiyah, yang kemudian akan mempengaruhi kemampuan mereka pada Tes Baca Tulis Al-Qur’an, yang diselenggarakan oleh Lembaga AIK (L-AIK) STKIP Muhammadiyah Kuningan. 

Metode kualitatif ini bertujuan (1) Untuk memperoleh data tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa arab mahasiswa PGSD semester VIII STKIP Muhammadiyah Kuningan. (2) Untuk mengetahui bagaimana mekanisme tes baca tulis al-Qur’an yang diselenggarakan Lembaga AIK (L-AIK) Muhammadiyah Kuningan. (3) Untuk memperoleh data bagaimana pengaruh pembelajaran bahasa arab terhadap hasil tes baca tulis Al-Qur’an.

Jenis peneilitian dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti menggunakan metode studi kasus, sebagaimana yang dikemukakan oleh W.S. Winkel & Sri Hastuti (2006:311) menyatakan bahwa studi kasus dalam rangka pelayanan bimbingan merupakan metode untuk mempelajari keadaan perkembangan siswa secara lengkap dan mendalam, dengan tujuan memahami individualitas siswa dengan baik dan membantunya dalam perkembangan selanjutnya. Senada dengan yang diungkapkan Susilo Rahardjo & Gudnanto (2011:250) bahwa studi kasus adalah suatu metode untuk memahami individu yang dilakukan secara integratif dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik.
Dengan metode studi kasus ini, peneliti akan mencari data mahasiswa yang mengikuti pembelajaran bahasa arab dan mencari data hasil tes baca tulis Al-Qur’an yang di ikuti mahasiswa PGSD semester VIII STKIP Muhammadiyah Kuningan. Serta mewawancara langsung mahasiswa tentang pengalaman pernah tidaknya mengikuti pembelajaran bahasa arab.

hasil penelitian dan pembahasan

Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas PGSD Semester VIII STKIP Muhammadiyah Kuningan.

Pembelajaran Bahasa Arab yang diikuti mahasiswa dilaksanakan 2 sks, dengan waktu 2 x 50 menit setiap pertemuan. Materi pembelajaran Bahasa Arab meliputi Keteramilan Berbicara (Maharotul Kalam), Keterampilan Mendengarkan (Maharotul Istima’), Keterampilan Membaca (Maharotul Qiro’ah), dan Keterampilan Menulis (Maharotul Kitabah).

Semuanya mempengaruhi bisa tidaknya seseorang membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, fasih pelafalannya dan jelas makhrojnya, serta tepat penggunaan tajwidnya, yang kemudian akan mempengaruhi aspek penilaian dalam Tes Baca Tulis Al-Qur’an.

Pelaksanaan Tes Baca Tulis Al-Qur’an yang diselenggarakan oleh Lembaga AIK STKIP Muhammadiyah Kuningan

Tes ini dilakukan satu kali selama proses perkuliahan berlangsung. Selain melaksanakan program Lembaga AIK STKIP Muhammadiyah Kuningan, tes ini bertujuan untuk menguji kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an mahasiswa yang akan lulus dan menjadi calon tenaga pendidik profesional. Melalui Tes Baca Tulis Al-Qur’an, Lembaga AIK akan memberikan sertifikat BTQ sebagai salah satu syarat kelulusan mahasiswa yang akan di wisuda. Tentunya diberikan kepada mahasiswa yang memenuhi syarat kelulusan BTQ, diantaranya mahasiswa mampu: 

1. Membaca Al-Qur’an :

· Mahkorijul huruf, interval penilaian 20-50;

· Tajwid, interval penilaian 15-25; dan

· Kelancaran membaca, interval penilaian 15-25.

2. Menulis Ayat Al-Qur’an :

· Huruf tunggal, inteerval penilaian 15-30;

· Merangkai huruf, interval penilaian 20-40; dan

· Kerapihan, interval penilaian 15-30. 

3. Hafalan pilihan 20 surat-surat terakhir juz 30 :

· Q.S At-Tiin, interval penilaian 10-20;

· Q.S Al-Bayyinah, interval penilaian 20-40; dan
· Q.S Al-Jaljalah, interval penilaian 20-40.
Point-point tersebut adalah aspek penilaian dalam Tes Baca Tulis Al-Qur’an. Kemampuan mahasiswa terhadap baca tulis Al-Qur’an tersebut akan lebih maksimal jika mahasiswa mampu berbahasa arab dan memahaminya.

Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab Terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Mahasiswa PGSD Semester VIII STKIP Muhammadiyah Kuningan.

Dari hasil penelitian diatas, didapatkan data mahasiswa PGSD semester VIII STKIP Muhammadiyah Kuningan yang mengikuti pembelajaran Bahasa Arab belum seluruhnya maksimal dalam mengikuti Tes Baca Tulis Al-Qur’an. Salah satunya dikarenakan, latar belakang pendidikan sebelum memasuki perguruan tinggi.
Mahasiswa yang latar belakang pendidikan sebelumnya pendidikan umum, mereka mampu membaca Al-Qur’an, namun pelafalannya masih kurang jelas dan fasih, tak terkecuali tajwid dan makhrojnya. Akantetapi ditemukan data berbeda dengan mahasiswa yang memiliki latar belakang pendidikan Islam, yang mendapatkan nilai sangat baik dari semua aspek penilaian Tes Baca Tulis Al-Qur’an, dan ini sangat mungkin terjadi, karena mahasiswa pernah mengikuti pembelajaran bahasa arab pada jenjang pendidikan sebelumnya.

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa arab dapat menjadi salah satu faktor pendukung mampu tidaknya mahasiswa mendapatkan nilai baik dalam Tes Baca Tulis Al-Qur’an. 

Meskipun latar belakang pendidikan sebelumnya berbeda, mahasiswa akan terbantu jika mengikuti pembelajaran bahasa arab secara maksimal dan partisipatif. Pembelajaran bahasa Arab pun mampu meningkatkan motivasi dan percaya diri mahasiswa dalam menghadapi Tes Baca Tulis Al-Qur’an.

simpulan

Kimpulan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah:

1. Pembelajaran Bahasa Arab sangat berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengikuti Tes Baca Tulis Al-Qur’an. 

2. Tes Baca Tulis Al-Qur’an dapat menjadi tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam mempelajari dan memahami Al-Qur’an. Ini dapat dilihat dari nilai yang didapatkan setiap mahasiswa. Jika belum memenuhi, mahasiswa akan terus dibimbing mempelajari Al-Qur’an, sampai mendapatkan syarat lulus Tes BTQ.
3. Pembelajaran Bahasa Arab menjadi penting untuk diikuti, sebagai salah satu proses mempelajari Al-Qur’an. Selain itu, pembelajaran bahasa arab mampu meningkatkan motivasi dan percaya diri mahasiswa dalam mengikuti tes baca tulis al-qur’an. Dan pembelajaran bahasa arab mampu meningkatkan nilai dan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mengahadapi tes baca tulis al-qur’an.  
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